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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis paradigma baru pedagogik
dalam kaitan kompetensi dan peran coach akademik terhadap kemampuan guru
dalam menerapkan strategi pengembangan kompetensi pedagogik. Menjadi
sebuah kajian mendalam terhadap kebutuhan pengembangan Epmpetensi
pedagogik berdasarkan hasil penelitian pengembangan model kompetensi
pedagogik pada guru Sekolah Dasar di Kecamatan kebon Jeruk dan Sekolah
Menengah Pertama di Kecamatan Grogol Petamburan. Penelitian kuantitatif dan
pengolahan data dengan tools Partial least square (PLS). EBknik pengumpulan
data menggunakan instumen angket dengan skala likert, Pengambilan sampel
dengan sampling jenuh dengan jumlah sampel 29 orang guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari kompetensi Coach Akademik terhadap
peran Coach terkait kemampuan guru dalam menerapkan strategi pengembangan
kompetensi pedagogik.

Keywords: Kompetensi Coach Akademik, Peran Coach Akademik, Strategi
Pengembangan Kompetensi Pedagogik.

Pendahuluan

Salah satu tantangan dalam dunia Pendidikan saat ini adalah kebutuhan pergerakan
transformasi pembelajaran yang digulirkan pemerintah melalui program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM). (Jenderal and Tinggi 2020). Transformasi pembelajaran
mewujudnyatakan perubahan peran guru dan peserta didik sebagai subjek pelaku
pembelajaran yang memiliki otonomi dan kemandirian dalam kreativitas dan inovasi
pembelajaran yang berkeunggulan. Enam kecirian sebagai faktor kunci keberhasilan guru
dalam transformasi pembelajaran ditentukan oleh kemampuan guru dalam: (1) menentukan
kejelasan tujuan sebagai fokus bersama dengan peserta didik, (2) kemampuan
mengkondisikan pembelajaran kolaboratif, (3) membangun budaya saling percaya sebagai
sebuah potensi budaya sosial, (4) kepemimpinan guru sebagai subjek belajar sepanjang hayat,
(5) penelitian berbasis tindakan kelas, dan (6) keterkaitan hubungan individu sebagai subjek
pembelajar dengan organisasi dan kemampuan strategi pengembangan kompetensi. (Kaser
and Halbert 2014; Kumala, Levin, and Schrum 2019; Kurni and Susanto 2018; Lilia Senja
Ilyandani 2019; Rahayu and Susanto 2018; Setyono, Muslim, and Pujiastuti 2021; Susanto
2017, 2018; Susanto et al. 2018, Susanto, Syofyan, and Rachmadtullah 2019; Tjahjono,
Susanto, and Yulhendri 2020).

Transformasi pembelajaran menggambarkan sebuah kondisi dinamis dan berorientasi
pada proses pembelajaran yang memerlukan perubahan paradigma baru guru profesional yang
memiliki kemampuan merancang desain pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi,
metodologi dan manajemen kelas. (Kovacs 2018) Fakta ini memaknai bahwa perlunya guru
membuat sebuah perbedaan.(Susanto 2020). Bentuk nyata sebuah perbedaan yang perlu
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dimiliki guru adalah memiliki pemahaman baru tentang makna pekerjaan, melakukan sebuah
reflektif mengenai makna dan spiritualitas pekerjaan, internalisasi terhadap nilai pekerjaan
guru yang bukan merupakan sebuah rutinitas melainkan kemampuan mengorganisir
pendekatan kelas sebagai sebuah interaksi humanis dengan peserta didik yang berbasis pada
jendela dunia atau beranjak ke luar dari sekedar pengalaman belajar di dalam ruang
kelas.(Dymond et al. 2008; Id 2020; Kovacs 2018; Kumala, Levin, and Schrum 2019;
Susanto 2021a; Susanto et al. 2020; Susanto, Syofyan, et al. 2021; Susanto and
Rachmadtullah 2019; Susanto, Rachmadtullah, and Rachbini 2020a)

Dalam konteks sekolah, maka guru sebagai transformer pembelajaran perlu memiliki
kemampuan dasar untuk merancang proses dan menggali potensi serta memaksimalkan
kinerja dan prestasi para peserta didik. (Creighton and Tech 2010). Optimalisasi peran guru
terhadap kinerja dan prestasi peserta didik memerlukan pengkondisian sebagai bagian dari
pembinaan dan pengembangan karir profesi guru dan dalam hal ini sangat dibutuhkan peran
kinerja coach sekolah atau coach academic. (Cornett and Knight 2009). Penelitian Wolff
(2020) memberikan data signifikansi kesuksesan peran coach academic terhadap kemampuan
guru sebagai cochee dalam mengelola proses interaksi pembelajaran disebabkan basis
pendekatan adalah fokus pada persepsi peserta didik sebagai pembelajar. (Wolff et al. 2020).

Faktor lain yang turut mendukung adalah adanya kondisi kohesifitas yang dilakukan
para coach academic. (Jones 2020). Di sisi lain, kemampuan coach dalam mencuatkan kinerja
terbaik coachee adalah karena dimediasi oleh kemampuan pengetahuan yang bersifat tacit,
namun keberhasilan para coach dapat bersifat individual dan berbeda antara satu dengan
lainnya. (Wu, Yao, and Xu 2021). Kunci sukses lainnya yang menjadi temuan penelitian
adalah kemampuan dan peran coach dalam hal kemampuan coach academic dalam
menumbuhkan kebutuhan akan pencapaian tujuan secara individual dan tim, mengisi
pemenuhan kebutuhan dasar psikologis yang mencakup motivasi, self efficacy, reflektif
sebagai daya menalar berbasis kognitif serta kemampuan mengekplore diri. (Anthony and
Labadan 2021; Byrd 2018; Capozzi 2013; Creighton and Tech 2010; Garmston 1993; Hedges
2021; Jeelani, Fantham, and Bester 2020, Linley et al. 2010; Pesca et al. 2017).

Menstimulasi kemampuan guru dalam pengelolaan interaksi pembelajaran adalah
bagian dari kemampuan menerapkan kompetensi pedagogik, sehingga menjadi sebuah hal
mendasar dalam mengintegrasikan peran coach academic yang secara signifikan memberikan
perwujudan kinerja bagi kinerja guru dan organisasi. Pencuatan kinerja guru sangat
dimungkinkan melalui kemampuan coach dalam membuka potensi dan memaksimalkan
kinerja guru secara pribadi dan profesional melalui penggalian potensi, kekuatan dan
kelemahan kinerja, penggalian penentuan tujuan. perencanaan strategi dan penggerakan
komitmen (Davidson 2021; Grant, Green, and Rynsaardt 2010; Haugan et al. 2021; Jones
2020; Love 2020; Marcone 2017; Sluis n.d.). Efektifitas kompetensi coach academic dapat
dioptimalkan melalui kemampuan menjalankan peran  dengan proses membimbing,
menginstruksi, melatih dan memberikan umpan balik. (Davidson 2021). Kompetensi dan
peran coach academic menjadi esensial dalam pengukuran pengembangan kompetensi
fBdagogik guru yang berfokus pada kemampuan guru dalam menerapkan strategi
pengetahuan pedagogik, kemampuan reflektif, kecerdasan emosional, pola kojnikasi
instruksional (Susanto 2021b; Susanto, Agustina, Rozali, Yuli Azmi, et al. 2021, Susanto,
Rozali, and Agustina 2019; Susanto, Syofyan, and Rachmadtullah 2020). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalamencrapkan model pengembangan kompetensi
pedagogik dalam bentuk penerapan strategi pengetahuan pedagogik, kemampuan reflektif,
kecerdasan emosional, pola komunikasi instruksional dapat mengentaskan permasalahan
rendahnya kompetensi pedagogik guru sebesar 62,7%.(Susanto, Agustina, Azmi, et al. 2021).
Data temuan penelitian juga menunjukkan bahwa terdapatnya faktor lain yang dapat
berkontribusi secara positif terhadap kemampuan guru dalam menerapkan strategi pada model
pengembangan kompetensi pedagogik tersebut melalui fungsi kepemimpinan yang dimediasi
oleh coach akademik. (Haug 2011; Kadir 2021; Koopman et al. 2021, 2021; Nadeak et al.
2021; Thompson 2021). Kompetensi dan peran coach akademik menjadi issue strategik yang




perlu dianalisis sebagai kajian terhadap pemberdayaan kemampuan guru dalam penerapan
model kompetensi pedagogik.

Kajian Teori

Kompetensi Coach Akademik

Kompetensi coach akademik merupakan kemampuan coach dalam mendampingi guru sebagai
coachee berupa kemampuan penggalian potensi, kemampuan penggalian kekuatan dan
kelemahan kinerja, kemampuan penggalian penentuan tujuan, kemampuan penggalian
perencanaan strategi dan kemampuan penggerakan komitmen. (Byrd 2018; Capozzi 2013;
Haugan et al. 2021; Huff 2019; Nazarudin et al. 2009; Wise 2021; Wu, Yao, and Xu 2021)

Peran Coach Akademik

Peran coach akademik merupakan peran coach dalam membimbing, menginstruksi, melatih
dan memberi umpan balik. (Hedges 2021; Manzoor 2018; Soto, Garcia-Herrero, and Carcedo
2021; Terese Martin 2009)

Kemampuan Penerapan Strategi Kompetensi Pedagogik

Kemampuan guru dalam menerapkan straffflgi pengembangan kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam penerapan pengetahuan pedagogik, kemampuan reflektif,
kecerdasan emosional dan pola komunikasi instruksional. (Susanto 2021b; Susanto et al.
2020; Susanto, Agustina, Azmi, et al. 2021; Susanto, Agustina, Rozali, et al. 2021; Susanto,
Agustina, Rozali, Yulilzmi, et al. 2021; Susanto, Agustina, and Rozali 2020; Susanto and
Rachmadtullah 2019; Susanto, Rachmadtullah, and Rachbini 2020a; Susanto, Rozali, and
Agustina 2019)

Pengetahuan Pedagogik

Pengetahuan Pedagogik menjadi paradigma dan wawasan yang membekali kompetensi
pedagogik.(Shulman 2020) . Kemampuan penerapan pengetahuan pedagogik memberi
kontribusi nyata terhadap kemampuan guru berperilaku dalam interaksi pembelajaran.
(Hussien 2020). Guru perlu memahami konsep tahap perkembangan anak, penerapan teori
belajar dalam pembelajaran dan filsafat Pendidikan yang menemapatkan anak didik sebagai
subjek. (Susanto, Rachmadtullah, and Rachbini 2020b)

Kemampuan Reflektif

Reflektif merupakan sebuah ruang bagi guru untuk melakukan permenungan terhadap
peristiwa pengalaman belajaglengan pengkondisian makna relasi emosi yang kondusif antara
guru dengan anak didik. (Susanto, Ratnawati; Asmi Rozali 2020; Susanto, Rozali, and
Agustina 2020). Kemampuan emosi guru dan anak perlu diwujudnyatakan melalui
kemampuan proses mental meta koggitif. menggagas ide, membuat solusi pemecahan
masalah, pemaknaan terhadap nilai. (Susanto, Agustina, and Rozali 2020). Kemampuan
paradigma pedagogik reflektif menjadi dasar kemampuan yang melekat pada guru secara
dggentik sehingga menjadi kunci keberhasilan guru dalam strategi kompetensi pedagogik.
(Hoffman et al. 2016; Stanley 2016; Tsingos-Lucas et al. 2016)

Kecerdasan Emosional

Kestabilan emosi yang stabil dalam kondisi diri akan berdampak positif pada lingkungan di
luar diri yang harus dikelola dengan baik . yang mencakup kemampuggl dalam melakukan
manajemen emosi diri dan emosi orang lain dalam relasi hubungan. (Bromdal and Davis
2020; Susanto, Agustina, and Rozali 2020). Kestabilan emosi menjadi karakteristik yang
sangat menunjang kesuksesan performance setiap individu dalam menjalankan perannya.




Pola Komunikasi Instruksional

Komunikasi instruksional menjadi saluran penting berhasilnya interaksi sebuah proses dan
hasil pembelajaran dan rancangan pembelgjran menjadi roda kendaraan yang membawa
kesuksesan pembelajaran yang berkualitas. (Elizabeth Graham 2016, Naidatul Zamrizam Abu,
and Asyraf Zulkifley 2015). Kemampuan guru dalam menerapkan strategi kemampuan
melakukan komunikasi instruksional menjadi penentu peserta didik mendapatkan sarana
membentuk kemampuan membentuk kemampuan intelektual, keterampilan dan sikapnya
secara positif. (Agung et al. 2020). Guru perlu merancang pola komunikasi instruksional yane
bersifat individu ataupun kelompok, yang mengasah pembentukan intelektualitas berupa
kemampuan menggagas ide dan menyampaikan pendapat, tetapi juga pembentukan nilai dan
karakter secara humanis dan dengan kesantunan pola komunikasi. (Susanto and
Rachmadtullah 2019).

Kompetensi Pedagogik

Peran guru terletak secara esensial pada kemampuan mendampingi dan mendidikggnak dari
usia yang muda menjadi pribadi yang terus berkembang mandiri dan dewasa, (Ratnawati
Susanto; Reza R; Widarto R 2020; Susanto, Rachmadtullah, and Rachbini 2020b; Susanto,
Rozali, and Agustina 2019). Guru menjadi terampil dan berkompeten apabila memiliki
kemampuan dalam pengenalan peserta didik secara utuh terhadap karakteristik sebagai pola
dasar merancang sebuah interaksi dan perilaku belajar yang positif terhadap pembentukan
kepribadian anak sejak dini. (Susanto, Agustina, and Rozali 2020). Guru menjadi mampu
Ketika memiliki sebuah passion yang unggul dalam kemampuannya memperlakukan dan
menempatkan anak sebagai subjek dalam sebuah rancangan pengalaman belajar yang
mendukung perkembangan anak secara utuh. (Rusilowati and Wahyudi 2020).

Methods
Research Design

Analisi dalam penelitian dilakukan untuk mendapatkan sebuah gambaran hasil analisis
mengenai bagaimana keterkaitan kompetensi dan peran coach akademik dalam
menggerakkan dan menumbuhkan kemampuan penerapan strategi pengembangan kompetensi
pedagogik guru. Desain penelitian adalah kuantitatif dengan model penelitian sebagai
berikut.

PC1 PC2 PC3 PC4
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2 2 —
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KC3 —
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Gambar 1. Model penelitian
Keterangan:

KOMPETENSI COACH (KC)

KC1 =Kemampuan penggalian potensi

KC2 =Kemampuan penggalian kekuatan dan kelemahan kinerja
KC3 =Kemampuan penggalian penentuan tujuan

KC4 =Kemampuan penggalian perencanaan strategi

KC5 =Kemampuan penggerakan komitmen




PERAN COACH (PC)

PCl = Membimbing

PC2 = Menginstruksi

PC3 = Melatih

PC4 = Memberi umpan balik

KEMAMPUAN GURU MENERAPKAN STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK
(SKP)

SKP1 = Kemampuan penerapan pengetahuan pedagogik

SKP2 = Kemampuan penerapan kemampuan reflektif

SKP3 = Kemampuan penerapan kecerdasan emosional

SKP4 = Kemampuan penerapan pola komunikasi instruksional
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geknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan instrumen angket skala likert 5 opsi. opsi pada angket

variabel Kompgg§nsi Coach, Peran Coach dan Kemampuan Guru dalam Menerapkan Strategi

Pengembangan Kompetensi Pedagogik menggunakan pilihan opsi dalam dimensi dari Selalu

setuju hingga tidak pernah (skor 5 bernilai positif dan skor 1 bernilai negatif)
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Gambar 2. Desain Model Penelitian




Dari desain model penelitian
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Gambar 3. Model Penelitian (Loading Factor)

Berdasarkan outer loadings model dapat dilihat loading faktor model sebagai berikut:
Tabel 1. Outer Loading

Kompetensi Coach (KC) Kemampuan Strategi | Peran Coach (PC)
(SK)
KCl 0.809
KC2 0.736
KC3 0.855
KC4 0.780
| B8CS 0.790
PC1 0.820
PC2 0.852
PC3 0.785
PC4 0,763
SKP1 0.893
SKP2 0.688
SKP3 0.856
SKP4 0.862

Pada diagram di atas, semua indikator memiliki loading factor > (0,60, berarti semua indikator

merupakan indikator yang mengukur konstruknya.
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Gambar 4. Model Penelitian




Konstruk Reliabilitas darh\/ aliditas Konstruk
Tabel 2. Konstruk Reliabilitas dan Validitas

Crombach’s Alpha Rho_A Composite Reliability| Avarege Variance
Extracted (AVE)
Karakteristik Coach 0.856 0,869 0.895 0.632
(KC)
Kemampuan Strategi 0,840 0.862 0.894 0.680
(SKP)
Peran Coach (PC) 0.819 0.823 0.881 0.649

Dari tabel di atas, Cronbach Alpha masing-masing konstruk > 0.70, composite reliability

masing-masing konstruk > (0,70 dan Avarage Variance Extracted (AVE) masing-masing
konstruk > 0,50 berarti semua konstruk reliabel.
Hubungan antar Konstruk

Tingkat hubungan antar konstruk melalui path coefficients ditunjukkan sebagai

berikut: :
Tabel 3. Path Coefficients
Original Sample |[Sample Mean (M) Standard T Statistics P Values
((0)] Deviation (I0/STDEV1i)
(STDEV)

ompetensi 0430 0,446 0,195 2,207 0,028

oach (KC) =

€ MELMPLUAN

trategi (SKP)

ompetensi 0714 0,740 0,077 9,260 0,000
Coach (KC) =
IPeran Coach (PC)
IPeran Coach (PC) 0421 0,399 0,208 2,028 0,043
— Kemampuan
Strategi (SKP)

Berdasarkan tabel maka dapat dikatakan bahwa dapat dijawab hipotesis penelitian sebagai
berikut:

Hipotesis Penelitian:

1. Hipotesis Pertama: Kompetensi Pedagogik terhadap Kemampuan Penerapan Strategi
Kompetensi pedagogik.
Ho: Kompetensi Coach tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Strategi
Dasar pengambilanf§eputusan
HI1: Kompetensi Coach berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Strategi
Dasar pengambilan keputusan:
Jika probabilitasnya (nilai prob) > 0,05 atau - t-tabel <t hitung < t tabel maka HO tidak
ditolak
Jika probalitasnya (nilai prob) < 0,05 atau t hitung < t hitung < t tabel atau t hitung >t
tabel maka HO ditolak (t tabel untuk alfa = 0,05 adalah 1,96 dan t tabel untuk alfa = 0,10
adalah 1.,65).

Keputusan:

Pada tabel di atas nilai t stat = 2.207 > 1.96 schingga HO ditolak, dan diterima H1, yang
berarti variabel Kompetensi Coach berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Strategi Kompetensi Pedagogik. Makin tinggi Kompetensi Coach, makin tinggi Strategi
Kompetensi Pedagogik dan demikian juga sebaliknya.
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Kesimpulannya adalah: (1) Komperensi Coach berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Peran Coach, karena nilai t = 9,260 > 1,96, dan (2) Peran Coach berpengaruh positif dan
signifikan terhadap strategi kompetensi pedagogik, karena nilai t = 2,028 7 1,96.

Persamaan structural yang dapat dibentuk adalah:
PC=0.714*KC +e
SKP =0.430*KC +0421*PC +e

Tabel 4. R Square

R Square R Square Adjusted
Kompetensi Strategi (SKP) 0,621 0,591
Peran Coach (PC) 0510 0491

Koefisien determinasi (R square Adjusted) digunakan untuk menunjukan seberapa besar
pengaruh variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Berdasarkan
tabel di atas, Nilai R square Adjusted persamaan PC = 0.714*KC + e dari tabel di atas
0491 menunjukkan bahwa 49.1% dari varians Peran C oach dapat dijelaskan oleh
perubahan dalam variabel Kompetensi Coach, sedangkan 50.9% lainnya disebabkan oleh
faktor lain di luar model.

Berdasarkan tabel di atas, Nilai R square Adjusted persamaan SKP = 0.430*KC +
0421*PC + e dari tabel di atas 0.591 menunjukkan bahwa 59.1% dari varians Strategi
Kompetensi Pedagogik dapat dijelaskan oleh perubahan dalam variabel Kompetensi
Coach dan Peran Coach, sedangkan 40.9% lainnya disebabkan oleh faktor lain di luar
model.

Hipotesis kedua: Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel

Tabel 5.Path Coefficients

Kemampuan Kompetensi Coach |Peran Coach (PC)
Strategi (SKP) (KC)
Kemampuan Strategi (SKP)
Kompetensi Coach (KC) 0,430 0,714
Peran Coach (PC) 0,421

Dari tabel menjelaskan bahwa terdapat: (1) pengaruh Kompetensi Coach terhadap
Kemampaun Strategi Kompetensi Pedagogik sebesar 43%, dan (2) Pengaruh Peran Coach
terhadap Kemampuan Strategi Kompetensi pedagogik sebesar 42%.

Tabel 6. Indirect Effect

Kemampuan Kompetensi Coach |Peran Coach (PC)
Strategi (SKP) (KC)
Kemampuan Strategi (SKP)
Kompetensi Coach (KC) 0,301 0,714
Peran Coach (PC) 0,421

Dari tabel dapat dijelaskan bawah kompetensi coach memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap kemampuan strategi kompetensi pedagogik sebesar 30%.

Tabel 7. Spesific Indirect Effects
Specific Indirect Effects
Kompetensi Coach (KC) - Peran Coach (PC) 0,301

- Kemampuan Strategi (SKP)




Data menunjukkan bahwa Kompetensi Coach memiliki pengaruh tidak langsung
kepada Kemampuan Strategi Kompetensi Pedagogik melalui Peran Coach sebesar 0,301.

Tabel 8. Total Effect

Kemampuan Kompetensi Coach |Peran Coach (PC)
Strategi (SKP) (KC)
Kemampuan Strategi (SKP)
Kompetensi Coach (KC) 0,731 0,714
Peran Coach (PC) 0421

Data menunjukkan bahwa total pengaruh variabel: (1) Kompetensi Coach memiliki
pengaruh secara total terhadap Kemampuan Penerapan Strategi Kompetensi Pedagogik
sebesar 0.731: (2) Peran Coach memiliki total pengaruh terhadap Kemampuan Penerapan
Strategi Kompetensi Pedagogik sebesar 0,421, dan (3) Kompetensi Pedagogik memiliki
total pengaruh terhadap Peran Coach sebesar 0,714. .

Diskusi dan Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat digambarkan bahwa Kompetensi Coach
merupakan hal mendasar yang perlu dimiliki dan dikembangkan dalam lingkungan akademik
dan memiliki total pengaruh yang sangat kuat terhadap Peran Coach maupun terhadap
Kemampuan Penerapan Strategi Kompetensi Pedagogik. Hal tersebut memiliki implikasi
bahwa keberhasilan dari Coach Akademik adalah keunggulan kompetensinya dalam
mencuatkan kebutuhan sebagai tantangan para guru baik secara individual maupun tim yang
terbentuk melalui spirit dan motivasi, melalui self efficacy dalam upaya melakukan
pertumbuhan dan pengembangan diri dalam profesi. (Anthony and Labadan 2021; Byrd 2018;
Capozzi 2013; Creighton and Tech 2010; Garmston 1993; Hedges 2021; Jeelani, Fantham,
and Bester 2020; Linley et al. 2010; Pesca et al. 2017)

Kompetensi dan Peran Coach Akademik perlu ditempatkan sebagai pendamping guru
untuk memposisikan diri sebagai transformer pembelajaran melalui kemampuan guru ndalam
penerapan strategi kelima dimensi kompetensi pedagogiknya. Implikasi tersebut menjadi
sebuah issue paradigma baru pedagogik yang menempatkan kompetensi dan peran khsuus
dari Coach Academic. (Dymond et al. 2008; Kovacs 2018; Wolff et al. 2020)
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